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Abstract  

This research was conducted at PT. Bank Central Asia, Tbk. With th aim of knowing and 

analyzing the of banks with LDR and ROA ratios and looking for their influence LDR on ROA. 

The research method used is associative quantitative research. The sample for this study 

consistend of balance sheets, income statements and notes to financial statements (CALK) for 

10 years from the period 2013 - 2022 with the sampling technique used being purposive 

sampling. The analytical used are simple linear regressin, simple correlation, Coefficient of 

Determination and t-test which aims to analyze the relationship between variables LDR on 

ROA using SPSS v software. 22.the results of this study indicate that LDR the effect is not 

significant on ROA. 

Keywords: LDR, ROA. 

Abstrak  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Central Asia, Tbk. Dengan tujuan mengetahui dan 

menganalisis kesehatan bank dengan rasio LDR dan ROA serta mencari pegaruh nya LDR 

terhadap ROA. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. 

Sampel penelitian ini terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK) selama 10 tahun dari periode 2013 - 2022 dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah, Regresi Linear 

Sederhana, Korelasi Sederhana, Koefesien Determinasi dan uji t yang bertujuan untu 

menganalisis hubungan antara variabel LDR terhadap ROA dengan menggunakan softwer 

SPSS v. 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LDR berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ROA. 

Kata Kunci : LDR, ROA. 

 

I. PENDAHULUAN 

Diera globlalisasi dan persaingan antara perusahaan khususnya perbankan saat ini 

mencerminkan cukup besarnya rasio permodalan bank yang dihimpun publik. Jadi setiap bank 

di Indonesia mengeluarkan produk baru disetiap periode untuk mempengaruhi minat calon 

nasabah untuk menabung bahkan berinvestasi di perbankan. Tidak mengherankan jika setiap 

sektor perbankan beroperasi secara optimal baik secara internal maupun eksternal, menjadi 

yang terdepan dalam mempromosikan produk perbankan. Resesi tidak menghalangi bank 
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untuk meningkatkan pelayanan yang ada, namun menjadi acuan bagi bank untuk memperoleh 

dana pihak ketiga. 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang bertindak sebagai lembaga perantara 

antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Dalam hal ini, bank 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan mengelola dana yang tersimpan dan 

kemudian menggunakannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, (Rohmiati et al., 

(2019). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio antara seluruh jumlah Kredit yang 

diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan 

menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara terdapat 

banyak dana yang terhimpun akan menyebabkan kerugian pada bank, (kasmir, 2004).  

Return on Asset (ROA) merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva 

atau asset untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah 

dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya 

(Sa’adah, 2020). Return on Asset (ROA) merupakan salah satu analisis dari analisis rasio 

rentabilitas. Analisis rasio rentabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat 

efisiensi usaha atau profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan (Suwandi, 2017). 

PT. Bank Central Asia, Tbk adalah bank swasta terbesar di Indonesia yang didirikan pada 

tanggal 21 februari 1957 dan memulai Initial Public Offering (IPO) pada tahun 2000. Produk-

produk pada Bank Central Asia yaitu Tahapan BCA, BCA Dollar, Giro, Deposit, Safe Deposit 

Box, KPR, KKB. Bank BCA bergerak dibidang perbankan dan pelayanan opersional yang 

ditawarkan adalah tabung, Kredit, internet bangking, mobile bangking, asuransi dan pelayanan 

lainnya. PT. Bank Centra Asia, Tbk. Dikelompokan dalam bank umum swasta konvesional. 

BCA menggunakan modal tier IV. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) BCA dalam 

Kelompok bank berdasarkan Modal inti (KBM) IV masuk kedalam kriterial bank umum 

dengan modal inti dari 70 triliun. 

Tabel 1. Akumulasi Data Keuangan PT. Bank Central Asia, Tbk. 

(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Kredit Yang 

Diberikan 

Total Dpk Laba Bersih Total Asset 

2013 Rp    306,679,000 Rp   409,486,000 Rp     

14,256,000 

 Rp       

496,849,000 
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2014 Rp    339,859,000 Rp   447,906,000 Rp     

16,512,000 

 Rp       

553,156,000 

2015 Rp    378,616,000 Rp   473,666,000 Rp     

18,036,000 

 Rp       

594,373,000 

2016 Rp    403,391,000 Rp   530,134,000 Rp     

20,632,000 

 Rp       

676,739,000 

2017 Rp    454,265,000 Rp     581,115,000 Rp     

23,321,000 

 Rp       

750,320,000 

2018 Rp    524,531,000 Rp     629,812,000 Rp     

25,852,000 

 Rp       

824,788,000 

2019 Rp    572,034,000 Rp     698,980,000 Rp     

28,570,000 

 Rp       

918,989,000 

2020 Rp    547,644,000 Rp     834,284,000 Rp     

27,147,000 

 Rp    

1,075,570,000 

2021 Rp    589,814,000 Rp     968,607,000 Rp    31,440,000 Rp     

1,228,345,000 

2022 Rp    660,989,000 Rp  1,030,452,000 Rp    40,756,000 Rp     

1,314,732,000 

Sumber  data: www.bca.co.id 

Dari data pada tabel 1 diatas diketahui bahwa perkembangan pada Kredit yang diberikan 

dan Laba bersih pada PT. Bank Central Asia, Tbk mengalamin penurunan pada tahun 2020. 

Penurunanan ini disebabkan biaya pencadangan yang lebih tinggi untuk mengantisipasi potensi 

penurunan kualitas asset. Selain itu, karena adanya pelemahan aktivitas bisnis tahun lalu akibat 

pandemic virus corona, maka penyaluran kredit BCA mengalami penurunan. 

Menurut Amalia, (2019) Laporan keuangan adalah serangkaian informasi keuangan hasil 

dari kegiatan usaha yang dilakukan suatu perusahaan pada saat tertentu atau pada periode 

tertentu, dan sangat penting sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil keputusan 

ekonomi di masa yang akan datang pada suatu perusahaan. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi sejumlah besar 

penggunaan dalam melakukan keputusan bisnis di masa lalu. Berguna untuk memperlihatkan 

apa yang telah dilakukan manajemen (tugas pengawasan) atau tanggung jawab manajemen atas 

sumber daya yang diberikan kepadanya, (Ningsi, 2020). 

Menurut kasmir, (28-30: 2019), secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan 

yang biasa di susun yaitu sebagai berikut : 

1) Neraca  

http://www.bca.co.id/
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Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil peruasahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi 

ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. 

Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang 

dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan 

sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan  

4) Laporan Arus kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan 

denga kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap kas. 

5) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi 

apabilah ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 

Kinerja Keuangan adalah suatu kondisi yang mencerminkan keuangan perusahaan 

berdasarkan tujuan, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan. John, (2014). Dalam Kegiatan 

operasi sebuah bank cenderung rentang terhadap resiko, hal ini menjadi tolak ukur pentingnya 

mengevaluasi kinerja organisasi perbankan. 

Metode evaluasi kinerja umumnya digunakan untuk menilai kinerja organisasi 

perbankan, yaitu menggunakan rasio rentabilitas bank dengan mengukur tingkat efisiensi usaha 

dan profitabilitas yang dicapai oleh bank dalam suatu perode tertentu. Salah satu rasio 

rentabilitas bank adalah Return On Assets (ROA) yaitu kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama perusahaan beroperasi. Semakin tinggi ROA bank maka semakin 

tinggi tingkat keuntungan bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan asset, (Dewi, 

2018). Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR). 
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Loan to Deposi Ratio (LDR) adalah rasio untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

membayar kembali kewajiban kepada nasaba yang telah menanamkan dananya dengan kredit-

kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya, (Harjito & martono, 2013). Menurut surat 

edaran Bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015, bank Indonesia menetapkan besarnya rasio LDR 

yaitu 78%-92%. Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat menunjukan bahwa bank 

memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap dana dari pihak ketiga, (Darmawati, 

2014). 

LDR = 
Kredit Yang Diberikan 

Total Dpk
 x 100% 

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

mengahasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan total asetnya. Return on Asset 

(ROA) memberikan gambaran tentang beberapa efesien bank dalam menggunakan astnya 

untuk menghasilkan laba bersih, (Wismaryanto, 2013). Menurut surat edaran Bank Indonesia 

No. 13/24/DPNP/2015, Bank Indonesia menetapkan besarnya Return on Asset (ROA) yaitu 

minimal 1,5%. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk melihat sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

yang diharapkan. Return on Asset (ROA) yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Sebaliknya apabila Return on Asset (ROA) yang negatif menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami kerugian, (Komariah, (2017). 

 

ROA = 
Laba Bersih 

Total Asset
  x 100% 

 

Pengaruh LDR Terhadap ROA 

Dalam penelitian Sofyan, (2019) dan Tambuna, (2020), menyatakan LDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitasbilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan 

Sunaryo, (2020), LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan 

Penelitian Sa’adah dan Wahyuni, (2023), LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yaitu asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. penelitian ini dilakukan 

pada PT. Bank Central Asia, Tbk. Sampel dalam penelitian ini yaitu selama 10 tahun dari tahun 

2013 – 2022. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan kriterial yaitu 

perusahaan perbankan yang sudah go public di BEI, Bank yang diteliti masih beroperasi, serta 

ketersediaan rasio dan laporan keuangan yang dibutuhkan dari tahun 2013 – 2022. Jenis data 

ysang digunakan dalam penelitian yaitu data kuantitatif dan sumber data yaitu data sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan yaitu Analisis Raio LDR, ROA, Analisis Regresi Linear 

Sederhana, Analisis Korelasi Sederhana, Analisis Koefesien Determinasi serta untuk menguji 

pengaruh secara sederhana digunakan Uji t. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Analisis Rasio LDR & ROA pada PT. Bank Central Asia, Tbk. 

Tahun LDR (X) 

78% dan < 92% 

ROA (Y) 

MIN 1,5% 

2013 74.89% SEHAT 2.87% SEHAT 

2014 75.88% SEHAT 2.99% SEHAT 

2015 79.93% SEHAT 3.03% SEHAT 

2016 76.09% SEHAT 3.05% SEHAT 

2017 78.17% SEHAT 3.11% SEHAT 

2018 86.14% SEHAT 3.13% SEHAT 

2019 81.84% SEHAT 2.11% SEHAT 

2020 65.64% SEHAT 2.51% SEHAT 

2021 60.89% SEHAT 2.56% SEHAT 

2022 64.15% SEHAT 3.10% SEHAT 

Rata-rata 74.34% SEHAT 2.95% SEHAT 

Sumber : Hasil olah data sekunder, 2024 

Analisis Rasio Lan to Deposit Ratio (LDR) 

Berdasarkan hasil analisis LDR menyatakan rata-rata LDR berada pada standar sehat 

karena dilihat dari presentase standar rasio yang ditetapkan oleh PBI berkisar 78% dan tidak 

lebih dari 92% dan hasil rasio LDR menunjukaan presentase dibawah 78% yang menandakan 

bahwa semakin rendah nilai LDR suatu Bank maka akan semakin likuid bank tersebut dan 

sudah mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kredit yang diberikan oleh Bank 

ini mencerminkan bahwa kredit yang diberikan mengalami peningkatan pada tahun 2013-2019 
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dan 2021-2022, dan didukung pula dengan pernyataan penyedian modal seperti Giro, Tabungan 

dan Deposito yang meningkat pada tahun 2013-2022. 

Analisis Rasio Return on Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil analisis ROA menyatakan rata-rata ROA berada pada standar sehat 

dengan nilai 2.95% ini mencerminkan bahwa nilai presentasenya berada diatas standar PBI 

yakni 1,5% yang artinya semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin baik suatu bank dalam 

menggunakan asset dengan baik dan efesien untuk memperoleh laba atau keuntungan. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Consta

nt) 

1.474 .513  2.872 .021 

LDR .020 .007 .714 2.886 .020 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat nilai konstantan (a) sebesar 1,474, artinya bahwa 

jika LDR = 0 maka ROA pada PT. Bank Central Asia, Tbk sebesar 1.474. dan nilai koefesien 

(b) sebesar 0,020, jika LDR 1% maka ROA naik sebesar 0,020. Sehingga Y = 1,474 + 0,020 

X. 

Analisis Koefesien Korelasi Sederhana 

Tabel 4.  Hasil Uji Koefesien Korelasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 
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Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui nilai R sebesar 0,714, artinya tingkat keeratan 

antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset (ROA) berada pada hubungan 

yang kuat. 

Koefesien Determinasi  

Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui nilai R square adalah sebesar 0,510 atau sama 

dengan 51,0% berarti Loan to Deposit (LDR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

sebesar 51, 0% sedangkan sisanya 4,9% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Consta

nt) 

1.474 .513  2.872 .021 

LDR .020 .007 .714 2.886 .020 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, (2024) 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui t hitung > t tabel (2.886 > 1.860) dan nilai 

signifikansinya sebesar 0.020 > 0.05 yang berarti variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). maka disimpulkan bahwa terdapat penolakan 

terhadap Ho dan Ha diterima. Ini mencerminkan bahwa Kredit yang diberikan oleh bank 

meningkat disertai dana yang diterima oleh perbankan juga relative meningkat, artinya kredit 

1 .714a .510 .449 .16919 

a. Predictors: (Constant), LDR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, (2024) 
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yang diberikan sebanding dengan pemasukan dana yang diterima oleh PT. Bank Central Asia, 

Tbk. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, (Sa’adah & Wahyuni, 2023). 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA) pada PT. Bank Central Asia, Tbk 
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